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ABSTRACT

The love for one's country is increasingly being degraded among young people in
the contemporary era due to students' lack of extensive knowledge and
understanding of national culture. This correlates with students' learning and sense
of nationalism which is starting to disappear due to developments over time and the
impact of westernization. The research conducted by researchers used a qualitative
research approach design with a case study method. This research chose the
Elementary School at Makkah Indonesian School for grade 4 students as the
research location because the school consists of heterogeneous student conditions
with data collection techniques through interviews, observation, and documentation.
The data analysis techniques in this research are data reduction, data presentation,
and conclusion. From the research carried out, it can be concluded that the Makkah
Indonesian School already understands the description and objectives regarding
Pancasila values education, the principal and teachers have planned the
implementation of Pancasila values education, and the realization of Pancasila
values education has been seen. implemented optimally, and in the evaluation of
Pancasila values education at the Makkah Indonesian School, there are still at least
not very significant obstacles

Keywords: Pancasila, Education, Mecca Indonesian School
ABSTRAK

Rasa cinta tanah air yang kian terdegradasi pada kalangan kaum muda di era
kontemporer disebabkan oleh kurang luasnya pengetahuan serta pemahaman
siswa terhadap kebudayaan bangsa. Hal tersebut korelatif dengan paham dan rasa
nasionalisme siswa yang mulai hilang karena perkembangan zaman dan dampak
westernisasi. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan desain
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian ini memilih
Sekolah Dasar di Sekolah Indonesia Makkah pada Siswa kelas 4 sebagai tempat
penelitian dikarenakan sekolah yang terdiri dari kondisi siswa yang heterogen
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya di Sekolah Indonesia Makkah sudah memahami gambaran dan
tujuan mengenai Pendidikan nilai-nilai Pancasila, kepala sekolah dan guru sudah
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melakukan perencanaan terhadap

implementasi pada pendidikan nilai-nilai

pancasila, sudah terlihat realisasi pendidikan nilai-nilai pancasila yang dilaksanakan
dengan maksimal, dan evaluasi pendidikan nilai-nilai pancasila di Sekolah
Indonesia Makkah setidaknya masih terdapat hambatan yang tidak terlalu

signifikan.

Kata Kunci: Pancasila, Pendidikan, Sekolah Indonesia Makkah

A.Pendahuluan

Pancasila, sebagai ideologi dan
dasar negara Republik Indonesia, telah
menjadi landasan dan panduan bagi
masyarakat Indonesia dalam berbagai
aspek kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Setiap sila
dalam Pancasila mengandung nilai-nilai
moral yang menjadi pedoman bagi semua
lapisan masyarakat dalam menjalani
aktivitas sehari-hari.

Sebagai dasar dan ideologi negara,
Pancasila memuat nilai-nilai yang luhur
dan mulia dalam setiap silanya
(Pudjiastuti, 2020). Nilai-nilai ini telah
dirumuskan berdasarkan prinsip-prinsip
yang telah lama ada. Sejak dulu, nilai-nilai
luhur dalam Pancasila diterapkan tidak

hanya dalam interaksi antarwarga, tetapi

juga dalam hubungan dengan lingkungan.

Hingga saat ini, nilai-nilai tersebut tetap
diwujudkan dalam budaya Indonesia yang
luhur. Pancasila menjadi fondasi utama
dalam membangun kehidupan berbangsa
dan bernegara yang harmonis dan damai
di  tengah  keragaman masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, nilai-nilai
luhur Pancasila juga harus diajarkan di
lingkungan sekolah, terutama di tingkat
pendidikan dasar (Cahyani & Raharjo,
2021; Masruri et al., 2020; Raharjo &
Suminar, 2019; Trisnawati et al., 2021).
Seperti halnya para anak-anak
ekspatriat yakni mereka yang berada dan
tinggal di luar negara Indonesia karena
faktor pekerjaan (Raharjo et al., 2023).
Misalnya, pengenalan dan implementasi
nilai- nilai Pancasila ini menjadi sangat
krusial dikarenakan faktor lingkungan

yang notabene sangat heterogen di level
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Internasional.  Artinya  anak- anak
ekspatriat asal Indonesia akan sangat
rentan tergerus budaya yang berasal dari
lingkungan yang mereka tinggali.
Interaksi antar negara bahkan antar benua
menyebabkan proses akulturasi budaya
sesama mereka tidak bisa terhindarkan.
Alhasil tidak semua output dari akulturasi
ini dapat dikatakan positif, melainkan
banyak juga yang berdampak negatif yang
pada gilirannya bisa mengikis nilai- nilai
Pancasila pada generasi muda ekspatriat
Indonesia, juga  korelatif dengan
meningkatnya hasil belajar pada siswa
pada kondisi tersebut (Joyoleksono et al.,
2022).

Rasa cinta tanah air merupakan
aspek penting yang perlu diperhatikan
bersama. Sawaludin (2016) menyatakan
bahwa salah satu tantangan besar yang
dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah
berkurangnya rasa nasionalisme, baik di
kalangan generasi muda maupun dewasa.
Salah satu penyebab utama menurunnya

rasa nasionalisme ini adalah kurangnya

pengetahuan dan pemahaman siswa
tentang budaya nasional dan budaya lokal
(Budiono, 2021). Situasi ini sangat ironis,
mengingat Indonesia memiliki kekayaan
budaya yang sangat beragam, termasuk
bahasa, suku, dan lainnya. Untuk
menghadapi kondisi yang ironis ini,
diperlukan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kembali rasa nasionalisme
(Raharjo, 2021; Raharjo et al., 2022).
Begitu juga dengan para siswa
pendidikan Dasar Sekolah Indonesia
Makkah (SIM) yang menjadi lokasi pada
penelitian ini dan diproses sedemikian
rupa sesuai dengan yang diharapkan oleh
lembaga pendidikan. Namun pada
perjalanannya proses internalisasi nilai
pancasila ini ternyata tidaklah mudah.
Dengan kata lain di samping terdapat
faktor pendukung terlaksananya proses
internalisasi ini, di sisi lain masih terdapat
faktor penghambat di dalamnya. Oleh
karenanya butuh komitmen bersama
dalam proses internalisasi nilai-nilai

pancasila di sekolah-sekolah Indonesia
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Luar Negeri khususnya di Sekolah

Indonesia Makkabh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang
dialami subjek secara menyeluruh.
Pendekatan kualitatif berfokus pada
deskripsi fenomena tersebut dalam
bentuk kata-kata dan bahasa,
disajikan dalam konteks alamiah dan
metode

menggunakan  berbagai

ilmiah.  Jenis  penelitian  yang
diterapkan adalah deskriptif, di mana
penelitian ini berusaha
menggambarkan solusi atas masalah
yang ada saat ini berdasarkan data
yang tersedia. Penelitian deskriptif ini
berfungsi untuk memberikan
gambaran yang jelas dan terperinci
tentang situasi atau fenomena
tertentu, tanpa memberikan
interpretasi atau analisis mendalam
yang bersifat  eksploratif atau
eksplanatif.

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Indonesia Makkah, dengan
fokus pada siswa kelas 4 Sekolah
Dasar. Pemilihan  sekolah ini
didasarkan pada kondisi siswa yang

heterogen dan multikultural,

menjadikannya lingkungan yang ideal
untuk penelitian mengenai nilai-nilai
Pancasila. Karakteristik multikultural
ini  memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai
tersebut diinternalisasi dalam konteks

yang beragam, memberikan

perspektif yang kaya dan beragam

untuk analisis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Temuan dan Pembahasan
Gambaran Kajian Nilai-Nilai
Pancasila pada Siswa SD Kelas 4
di Sekolah Indonesia Makkah
Dari uraian di atas dapat terlihat
bahwa kepala sekolah dan guru sudah
cukup baik dalam memahami tujuan
mengenai kajian nilai-nilai pancasila
pada materi PKn di Sekolah Indonesia
Makkah. Selain itu, semua data yang
diperoleh dari responden telah
divalidasi dengan mengaitkan
instrumen yang digunakan dalam
penelitian dan memiliki keterkaitan
antara satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara,
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observasi, dan studi dokumentasi yang
dilakukan dalam penelitian ini, dapat
dibahas mengenai gambaran Kajian
Nilai-Nilai Pancasila pada Siswa SD
Kelas 4 di Sekolah Indonesia Makkah
pada materi PKn.

Pada dasarnya sekolah yang menjadi
objek penelitian ini telah memiliki
cara pandang yang cukup progresif
mengenai pelaksanaan pendidikan
nilai-nilai pancasila pada materi PKn
untuk menumbuhkan nasionalisme
siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara kepada kepala sekolah dan
guru yang memberikan pernyataan
bahwa mereka telah memahami bahwa
tujuan dari internalisasi nilai-nilai
pancasila tersebut salah satunya
ditujukan untuk membentuk rasa
persatuan dalam keberagaman
sehingga siswa tidak memiliki rasa
atau sikap diskriminatif terhadap yang
terlihat berbeda dari sudut

pandangnya.

Jawaban-jawaban yang diberikan oleh
para responden korelatif bahwa
adanya pemahaman terhadap
persatuan dalam keberagaman, hal
tersebut akan berdampak pada rasa
nasionalisme dalam diri siswa. Hal ini
sejalan Caturiasari et al. (2021);
Mujahidah & Dewi (2022); Purnama
& Azwar (2020) yang mengemukakan
wawasan dalam nilai-nilai pancasila
dapat menjadi benih sikap toleransi di
dalam diri siswa, sehingga secara
futuristik dapat menjadi manusia yang
saling menghargai satu dengan yang
lainya dan arif dalam tindakannya di
dalam kehidupan sehari-hari, selain itu
peserta didik dapat menghayati
keanekaragaman budaya yang ada di
Indonesia (Hambali et al., 2023;
Permatasari et al., 2023). Namun hal
tersebut tidak menutup kemungkinan
bahwa nilai-nilai pancasila tersebut
menyebabkan kekurangakraban di
antara siswa dengan siswa lainnya

yang Dberbeda negara, sehingga
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diperlukan solusi guna menanggapi
hal tersebut dengan penyebaran
kelompok kecil yang diisi dengan
siswa-siswa dari negara berbeda.

Selain itu guru juga menyampaikan
bahwa materi pendidikan nilai-nilai
pancasila dapat meningkatkan rasa
nasionalisme siswa yang pada
dasarnya menjadi materi yang
terintegrasi dengan materi PKn.
Sehingga guru telah cukup memiliki
pemahamamn terhadap tujuan
daripada  pendidikan  nilai-nilai
pancasila pada materir PKn dan mamu
memberikan  gambaran  terhadap
internalisasi nilai-nilai pancasila pada
siswa kelas SD di Sekolah Indonesia
Makkah. Dalam hal tersebut guru
dapat menuangkan tujuan pendidikan
pada materi PKn untuk
menumbuhkakn nasionalisme siswa
ke dalam tujuan pembelajaran yang
akan tercantum ke dalam RPP. Selain
itu untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan maka guru akan membuat

kompetensi dan indikator sehingga
siswa diharapkan dapat mencapai hal
tersebut agar dapat selaras dengan
tujuan pembelajaran.

Apa yang telah disampaikan oleh
kepala sekolah dan guru dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada dasarnya
internalisasi nilai-nilai pancasila yang
tertuang pada materi PKn dapat
digunakan  sebagai cara untuk
menumbuhkan nasionalisme siswa.
Oleh karenanya baik kepala sekolah
maupun guru memiliki perspektif dan
paham yang korespondensi terhadap
pendidikan nilai-nilai pancasila pada
materi PKn yang perlu diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran di
Sekolah Indonesia Makkah. Dengan
demikain nasionalisme merupakan hal
yang sangat penting bagi peserta didik
supaya dapat memiliki rasa kecintaan
terhadap negara yang didomisili oleh
siswa (Abraham et al., 2018; Hastasari
et al., 2022; Hidayahtulloh, 2023;

Karliani & Triyani, 2021; Subagyo,
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2021). Sejalan  dengan  bahwa
nasionalisme merupakan sikap sosial
guna mencapai cita-cita dan tujuan
bangsa dan negara, serta dapat
mencapai tujuan bangsa dengan
mempertahankan dan mengabdikan

untuk tanah air Indonesia (Aissa et al.,

2022).

4.2 Temuan dan Pembahasan

Perencanaan Pendidikan Nilai-
Nilai Pancasila pada Siswa SD
Kelas 4 di Sekolah Indonesia
Makkah
Dari uraian di atas maka dapat
dikatakan bahwa baik kepala sekolah
dan guru sudah cukup baik dalam
memahami bagaimana perencanaan
dalam menginternalisasikan nilai-nilai
pancasila pada siswa SD kelas 4 di
Sekolah Indonesia Makkah pada
materi PKn. Selain itu, semua data
yang diperoleh dari responden telah
divalidasi ~ dengan  mengaitikan
instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini dan terlihat memiliki

koneksivitas antara satu dengan yang
lainnya.  Perencanaan = mengenai
pendidikan nilai-nilai pancasila pada
materi PKn untuk menumbuhkan
nasionalisme siswa SD kelas 4 di
Sekolah Indonesia Makkah ada
dasarnya sudah dilakukan secara baik
dan sejalan dengan sebagaimana
mestinya. Hal ini ditemukan dari
paparan yang disampaikan oleh kepala
sekolah dan guru yang mengajar
khususnya di kelas 4. Baik kepala
sekolah dan guru mengutarakan
bahwa perencanaan dalam proses
pendidikan nilai-nilai pancasila pada
materi PKn untuk menumbuhkan
nasionalisme siswa telah dilakukan
secara optimal. Adapun hal yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan
guru direncanakan sebelum kegiatan
pembelajaran dilakukan yakni di awal
tahun pelajaran.

Hal ini sejalan dengan Fauzia (2022)
yang mengungkapkan bahwa PKn

memiliki  visi dan misi  untuk
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menciptakan warga negara yang
memiliki kuriositas untuk bersama-
sama membenahi negara dan bangsa
untuk jauh lebih baik lagi. Mengingat
kondisi negara Indonesia yang terdiri
dari berbagai suku dan budaya,
kondisi tersebut telah menjadi suatu
isyarat  yang  eksplisit  bahwa
pendidikan untuk menginternalisasi
nilai-nilai pancasila menjadi hal yang
krusial dan  elementer  untuk
menumbuhkan rasa nasionalisme
(Andrew et al., 2019; Faisal et al.,
2022; Fitriati et al., 2014; McCorkle &
Rodriguez, 2022; Suyadi et al., 2022).
Kemudian kondisi indonesia yang
beragam budaya tersebut tentunya
perlu menjadi perhatian khusus agar
keamanan dan kedamaian di dalam
bermasyarakat terus dan harus selalu
dijaga untuk mencegah konfrontasi
dan ujaran kebencian yang dapat
memecah belah bangsa (Arriani, 2019;

Prakasa, 2023; Rahman, 2021).

4.3 Temuan dan Pembahasan Proses

Pendidikan Nilai-Nilai Pancasila

pada Siswa SD Kelas 4 di Sekolah

Indonesia Makkah
Adapun  hasil  observasi  yang
dilakukan  oleh  peneliti  untuk
menjawab rumusan masalah sudah
terlihat dan terlaksana. Hal ini
dibuktikan bawa pada sub aspek yang
diamati oleh peneliti yakni bahwa
dalam pembelajaran siswa
menunjukkan sikap toleransi terhadap
implementasi pendidikan nilai-nilai
pancasila pada materi PKn. Selain itu
siswa aktif di dalam proses
pembelajaran dann guru
memanfaatkan bahan ajar
menggunakan media yang interaktif
dengan mengaitkan pada kehidupan
sehari-hari pada proses pembelajaran,
dan hal tersebut dapat menumbuhkan
sikap toleransi dan nasionalisme pada
siswa untuk menghindari maupun
mengeliminasi hal-hal yang potensial

konfrontatif (Bhandari, 2022; Li & De
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Costa, 2023; Nikolov, 2022; Stupar-
Rutenfrans et al., 2021; Um & Cho,
2022). Kendati di dalam proses
pendidikan siswa merasakan adanya
perbedaan dikarenakan asal afiliasi
awal yang berbeda, namun hal tersebut
dapat diatasi dengan
dikonstruksikannya jalinan
komunikasi yang ditunjang dengan
kelompok kecil yang dibentuk pada
proses pembelajaran.

Adapun baik kepala sekolah dan guru
sudah cukup baik dalam memahami
pelaksanaan kajian internalisasi nilai-
nilai pancasila pada materi PKn.
Seluruh data yang didapatkan dari
responden telah divalidasi dengan
mengaitkan instrumen yang
digunakan dalam penelitian dan
hasilnya memiliki interkoneksi antara
satu dengan yang lainnya. Hal ini
sejalan dengan Anam (2021); Riska
(2020); Suttrisno & Rofi’ah (2023);
Wiyani (2022) bahwa siswa harus

dijamin mendapatkan setiap perlakuan

yang adil dan egaliter di sekolahnya
dengan tidak memandang perbedaan
yang ada seperti suku, bahasa, dan
budaya. Selain itu menurut Kolo &
Feka (2022) bahwa salah satu upaya
untuk menerapkan Pendidikan nilai-
nilai  pancasila adalah  melalui
inklusifitas iklim yang diciptakan oleh

sekolah.

4.4 Temuan dan Pembahasan

Evaluasi Pendidikan Nilai-Nilai

Pancasila pada Siswa SD Kelas 4

di Sekolah Indonesia Makkah
Hal ini dapat dibuktikan bahwa pada
sub aspek yang diamati oleh peneliti
dalam pembelajaran siswa dapat
menyelesaikan  kegiatan penilaian
sesuai waktu yang telah ditetapkan.
Siswa dapat menjawab seluruh soal
terhadap materi yang diajarkan oleh
guru dan siswa melakukan refleksi
bersama mengenai pemahamannya
terhadap nilai-nilai pancasila pada
materi PKn untuk menumbuhkan

sikap toleransi dan nasionalisme serta
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guru memberikan motivasi kepada
siswa untuk dapat terus disublimasi
akan pemahaman nasionalisme nya
terhadap nilai-nilai yang terkandung
pada pancasila.

Sehingga dapat iakatakan bahwa baik
kepala sekolah maupun guru sudah
cukup baik dalam memahami dan
telah melaksanakan secara baik
evaluasi mengenai internalisasi nilai-
nilai pancasila pada pembelajran
materi PKn di Sekolah Indonesia
Makkah. Hal ini perlu dilakukan untuk
melihat sebagaimana kausalitas yang
diperoleh dari pelaksanaan pendidikan
nilai-nilai pancasila pada materi PKn
tersebut. Oleh karenanya untuk
melihat  bentuk  evaluasi  yang
dilakukan oleh pihak sekolah maka
peneliti dapat atau telah melakukan
pendalaman terhadap hal tersebut.
Dominan  informan  menyatakan
bahwa dampak yang seringkali terasa
dari implementasi pendidikan nilai-

nilai pancasila ini adalah pada

terbentuknya suasana sekolah yang
harmonis dan tolerantif (Ahlerup &
Hansson, 2011; Cichocka & Cislak,
2020; Kim et al., 2020; Kriamer, 2015;
Sheppard et al., 2023). Sejalan dengan
pendidikan yang memberikan
kedamaian tersebut menjadi fokus
utama yang dipikirkan dan diupayakan
oleh para pemikir lainnya dalam
berupa penelitian dan riset-riset dalam
menginternalisasikan pemahaman
nilai-nilai pancasila kepada siswa
(Asmaroini et al., 2023; Hadi &
Muryati, 2022; Hariyanti et al., 2023;
E. I. Rohmah, 2019)

Berdasarkan temuan yang diperoleh
dari kepala sekolah dan guru tersebut
mengenai evaluasi pembelajaran nilai-
nilai pancasila pada materi PKn adalah
dengan berkurangnya konflik maupun
konfrontasi semu yang terjadi
ditengah-tengah siswa yang berbeda
secara signifikan akan kebudayaan
yang diterimanya sejak  kecil.

Beberapa contoh yang relevan
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terhadap hal tersebut adalah dengan
adanya sifat aktif yang terlibat dalam
kegiatan sekolah seperti turut sertanya
siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
untuk dapat berkomunikasi dan
bekerja sama. Hal tersebut sejalan
dengan temuan Prakasa et al. (2023)
yang menjelaskan bahwa bentuk dari
internalisasi pembelajaran nilai-nilai
pancasila adalah dalam lingkup
budaya sekolah yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan
lokal di daerahnya masing-masing

sesuai dengan domisili para siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan terkait
internalisasi nilai-nilai pancasila pada
siswa SD kelas 4 di Sekolah Indonesia
Makkah dapat peneliti simpulkan
sebagai berikut. 1. Dapat terlihat
bahwa pada dasarnya di Sekolah
Indonesia Makkah sudah memahami
gambaran dan tujuan mengenai
Pendidikan nilai-nilai Pancasila pada

materi PKn. Hal ini dapat dibuktikan

dengan baik kepala sekolah maupun
guru memiliki pandangan yang paralel
dan relevan terhadap Pendidikan nilai-
nilai Pancasila yang dianggap
elementer dan krusial sebagai suatu
keharusan bagi siswa khususnya
untuk  membuat siswa  dapat
menginternalisasai nilai-nilai
Pancasila sebagai bentuk
nasionalisme siswa. 2.  Dapat

terlihat bahwa kepala sekolah dan
guru sudah melakukan perencanaan
terhadap implementasi Pendidikan
nilai-nilai Pancasila pada materi PKn.
Hal in dapat dibuktikan dengan
adanya diskursus antara kepala
sekolah dan guru untuk meyiapkan
bahan ajar dalam  menunjang
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pembuatan silabus dan RPP
dengan parameter hambatan dan
manfaat yang diorientasikan secara
apriori. 3. Dapat terlihat bahwa
Pendidikan

pancasila pada materi Pkn sudah

realisasi nilai-nilai
dilaksanakan dengan baik dan
maksimal. Hal ini dibuktikan dengan
adanya nilai-nilai Pancasila yang
selalu dijadikan hal primer untuk di
recall dan dimunculkann dalam proses
belajar mengajar dengan basis
keadilan dan toleransi dengan metode
pembelajaran yang disesuaikan. 4.
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Dapat terlihat bahwa evaluasi
pendidikan nilai-nilai pancasila pada
materi PKn di Sekolah Indonesia
Makkah masih setidaknya terdapat
hambatan kendati tidak signifikan, hal
tersebut diungkapkan oleh kepala
sekolah dan guru yang
memperlihatkan masih adanya tingkat
kepedulian sosial yang masih harus
ditingkatkan oleh seluruh pihak
terutama siswa untuk menunjang
konklusi pembelajaran. Kemudian
kendala yang dihadapi oleh guru salah
satunya adalah keterbatasan waktu
yang dimiliki oleh guru dalam
penyampaian materi kepada siswa di
dalam pembelajaran, sehingga
pengkondisian terhadap siswa harus
lebih dipreferensikan untuk proses
belajar mengajar berjalan maksimal
dan indikator dalam bentuk penilaian
kepada siswa ditekankan terhadap tes
maupun non tes dengan melihat
perubahan sikap yang terjadi secara

gradual pada siswa.
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